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ABSTRAK 

 

UNJUK KERJA MESIN PEMOTONG PADI TIPE GLX 328-RH PADA 

BEBERAPA RPM DI LAHAN KERING 

Oleh 

 

Muhamad Teguh Angga Saputra 

 

Perkembangan alat mesin pertanian sangat pesat, mulai dari alat tradisional ani-ani   

yang hanya dapat memotong malai padi hingga combine harvester yang dapat 

memotong, merontokan, hingga pengarungan gabah. Kondisi keuangan dan lahan 

yang berbeda menyebabkan petani harus memilih mesin tepat guna. Salah satu 

alternatif mesin yang dapat digunakan untuk lahan yang tidak terlalu luas yaitu mesin 

pemotong padi (paddy mower) tipe GLX 328-RH. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui kapasitas kerja, kehilangan gabah (losses), dan konsumsi bahan bakar 

serta analisis ekonomi penggunaan mesin pemotong padi tipe GLX 328-RH untuk 

pemanenan. Penelitian ini terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu persiapan mesin dan 

lahan, pengujian performansi mesin dan analisis data.  Parameter yang diamati adalah 

kapasitas kerja mesin, persentase kehilangan gabah, dan konsumsi bahan bakar.  



Hasil penelitian menunjukan bahwa kapasitas kerja mesin pemotong padi dengan 

RPM 3863 (0,019 ha/jam) dan RPM 5000 (0,022 ha/jam) lebih besar dibanding sabit 

(0,013 ha/jam). Losses cenderung menurun dengan meningkat nya kecepatan RPM. 

Losses pada RPM 1824 = 1,91%, RPM 3863 = 0,84%, RPM 5000 = 0,56%. 

Konsumsi bahan bakar pada RPM 1824 = 100,78 l/ha, RPM 3863 = 49 l/ha, dan 

RPM 5000 = 35,67 l/ha. 

Nilai break even point (BEP) penggunaan mesin pemotong padi tipe GLX 328-RH 

sebesar 4,64 ha/tahun. NPV mesin pemotong padi tipe GLX 328-RH sebesar 

Rp1.00.632,03. B/C Ratio mesin pemotong padi  sebesar 1,025. IRR mesin sebesar 

39,103%, dan Pay Back Periode tercapai pada 2,07 tahun. 

Kata kunci : Padi, Mesin Pemotong Padi, Kapasitas Kerja, Unjuk Kerja. 
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ABSTRACT 

 

PERFORMANCE TEST OF PADDY CUTTING MACHINE 

TYPE GLX 328-RH IN SOME RPM ON DRY LAND 

 

by 

 

 

Muhamad Teguh Angga Saputra 

 

Agricultural tools and machinery have rapidly developed, start from the traditional 

way called ani-ani that only cut panicle of paddy until the combine harvester which 

can do cutting, threshing, then packing of paddy. Financial condition and 

differentiation of paddy field area make the farmers have to choose an appropriate 

machine. One of alternative machine that can be used for the field that is not too wide 

is paddy cutting machine (paddy mower) type GLX 328-RH. This research aims to 

discover its work capacity, paddy losses, and fuel consumption, also the economic 

analysis of the use of paddy cutting machine type GLX 328-RH for harvesting. This 

research consists of three main stages, namely preparation of machine and paddy 

field, testing of machine performance and data analysis.  The observed parameters are 

the working capacity of the mechine, the percenage of grain loss and fuel 

consumption.  



The results show that work capacity of the mower with RPM 3863 (0,019 ha/hour) 

and RPM 5000 (0,022 ha/hour) is higher than using sickle (0,013 ha/hour). Losses 

tend to decrease with increasing speed in RPM. Losses at RPM 1824 = 1,91%, RPM 

3863 = 0,84%, RPM 5000 = 0,56%. Fuel consumption at RPM 1824 = 100,78 l/ha, 

RPM 3863 = 49 l/ha, and RPM 5000 = 35,67 l/ha. 

Break even point of the mower type GLX 328-RH is 4,64 ha/year.  NPV paddy 

cutting machine type GLX 328-RH is Rp 1.006.632,03/year. B/C Ratio paddy cutting 

machine is 1,025. IRR machine is 39,103%, and pay backperiode reached on 2,07 

year. 

Keywords : Rice, Mower, Machine Performance, Losses, Working Capacity.  
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan penting yang telah 

menjadi makanan pokok lebih dari setengah penduduk dunia.   Di Indonesia, padi 

merupakan komoditas utama dalam menyokong pangan masyarakat.  Indonesia 

sebagai negara dengan jumlah penduduk yang besar menghadapi tantangan dalam 

memenuhi kebutuhan pangan penduduk.  Oleh karena itu, kebijakan ketahanan 

pangan menjadi fokus utama dalam pembangunan pertanian. 

Panen adalah salah satu kegiatan budidaya tanaman yang perlu mendapat perhatian 

khusus.  Pada saat pemanenan ialah proses yang sangat kritis, dikarenakan pada 

tanaman tertentu, apabila saat panen terjadi keterlambatan, maka kualitas maupun 

kuantitas akan hasil atau produksinya akan menurun dan bahkan dapat mengalami 

kerusakan total.  Pada tanaman padi pemanenan dilakuan pada saat 95 % gabah sudah 

menguning dan daun bendera telah mengering atau 30 – 35 hari terhitung sejak hari 

sesudah berbunga. 
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 Penggunaan serta pemilihan alat panen sangat mempengaruhi hasil panen, untuk alat 

pemanen padi sendiri dapat dibedakan atas alat panen tradisional  dan alat panen 

modern.  Alat panen padi tradisional berkembang dari ani-ani menjadi sabit biasa, 

kemudian menjadi sabit bergerigi dengan bahan baja yang sangat tajam.  

Penggunaan alat pemanen tradisional saat ini dinilai kurang efisien dimana dalam 

pengerjaan nya harus dilakukan oleh lebih dari satu tenaga kerja dan pemanenan 

membutuhkan waktu yang lama.  Apabila dibandingkan dengan alat pemanen modern 

yang sudah banyak di pasar yaitu (paddy mower) tipe GLX 328-RH.  Untuk suatu 

wilayah dengan areal yang sama hanya membutuhkan satu tenaga kerja dalam 

pengoprasian nya dan waku pengerjaan nya tidak membutuhkan waktu yang lama. 

Secara nasional rata-rata produktivitas padi di lahan kering masih jauh dibawah 

produktivitas padi sawah, rendahnya produktivitas padi dilahan kering disebabkan 

banyaknya permasalahan yang dihadapi petani seperti kekeringan, tanah yang 

masam, dan penyakit.  Menurut Tjahjohutomo (2008) penanganan panen cara petani 

dengan menggunakan alat konvensional yaitu sabit, perontokan dengan gebot, 

pengeringan dilantai jemur, dan penggilingan gabah dengan alat konvensional, 

menyebabkan susut hasil 21,09%.  Untuk membantu petani dilahan kering dalam 

meminimalisir tingkat kehilangan maka digunakanlah mesin pemotong padi tipe 

GLX 328-RH. 

Penanganan panen dan pascapanen memiliki kontribusi nyata dalam mengamankan 

produksi beras nasional.  Kehilangan hasil panen dan pascapanen akibat ketidak 
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sempurnaan penanganan pascapanen mencapai 20,51%, yang terdiri atas kehilangan 

saat pemanenan 9,52%, perontokan 4,78%, pengeringan 2,13%, dan penggilingan 

2,19%. Jika dikonversikan terhadap produksi padi nasional yang mencapai 54,34 juta 

ton, kehilangan hasil tersebut setara dengan Rp15 triliun lebih (Purwanto, 2011).  

Penggunaan mesin pemotong padi tipe GLX 328-RH perlu dikaji agar mengetahui 

kinerja mesin tersebut.  Pengujian mesin pemotong padi ini bertujuan untuk 

mendapatkan informasi mengenai kapasitas kerja, pengaruhnya terhadap menurunkan 

kehilangan hasil pemanenan (losses), serta seberapa efisiensi alat mesin pemotong 

tesebut untuk digunakan. 

Alasan tersebut yang menjadi latar belakang penelitian yang berjudul “Unjuk Kerja 

Mesin Pemotong Padi Tipe GLX 328-RH Pada Beberapa RPM di Lahan Kering” 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh kecepatan pemotongan RPM terhadap kapasitas kerja 

mesin, tingkat kehilangan padi (losses), dan kebutuhan bahan bakar pada 

waktu pemanenan di lahan kering. 

2. Menghitung analisis ekonomi, biaya pemanenan padi per hektar dengan 

menggunakan mesin pemotong padi tipe GLX 328-RH di lahan kering. 
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1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi dan rekomendasi 

penggunaan mesin pemotong padi yang efisien guna mengurangi jumlah pekerja dan 

menekan tingkat kehilangan (losses) pada lahan kering. 

1.4 Batasan Masalah  

Dalam penelitian ini analisis ekonomi dibatasi pada penggunaan mesin pemotong 

padi tipe GLX 328-RH untuk menggantikan sistem panen secara manual dengan 

sistem bawon. 

  



II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Padi 

Padi merupakan penghasil beras yang merupakan makanan pokok hampir seluruh 

masyarakat Indonesia.  Tanaman ini termasuk tanaman serealia yaitu tanaman yang 

menghasilkan biji-bijian.  Saat panen malai-malai padi akan menghasilkan ratusan 

bulir beras.  Tanaman padi yang diupayakan secara luas merupakan varietas yang 

dikembangkan sebagai hasil persilangan jenis indica javonica dengan javanica.  Padi 

di Indonesia pada umumnya di budidayakan pada lahan sawah irigasi maupun sawah 

tadah hujan, keduanya memerlukan perawatan yang intensif agar dapat tumbuh 

dengan baik terutama pada fase pertumbuhannya (Dahlan dkk, 2012). 

Padi gogo atau padi lahan kering adalah padi yang ditanam di tanah tegalan atau juga 

disebut padi  tegalan.  Sedang yang dimaksud tegalan ialah tanah kering yang terletak 

di sekitar daerah pemukiman (desa), yang karena keadaannya sehingga tidak dapat 

diubah menjadi sawah.  

Penanaman bibit padi harus memperhatikan jarak tanam dan jumlah tanam.  Jarak 

tanam tidak boleh terlalu rapat dan untuk jumlah tanam cukup satu bibit perlubang 

agar pertumbuhan dan jumlah anakan dapat optimal. 
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Pemberian jarak yang cukup akan mengurangi persaingan antar barisan, sinar 

matahari akan dimanfaatkan lebih banyak untuk proses fotosintesis, pemupukan dan 

proses pengendalian organisme pengganggu tanaman juga akan menjadi lebih mudah 

dilakukan dalam lorong-lorong  (Anggraini dkk, 2013). 

 

Batang padi berbentuk bulat, berongga dan beruas-ruas.  Antar ruas dipisahkan oleh 

buku.  Ruas-ruas sangat pendek pada awal pertumbuhan dan memanjang serta 

berongga pada fase reproduktif.  Pembentukan anakan dipengaruhi oleh unsur hara, 

cahaya, jarak tanam dan teknik budidaya.  Batang berfungsi sebagai penopang 

tanaman, mendistribusikan hara dan air dalam 6 tanaman dan sebagai cadangan 

makanan.  Kerebahan tanaman dapat menurunkan hasil tanaman secara drastis. 

Kerebahan umumnya terjadi akibat melengkung atau patahnya ruas batang terbawah, 

yang panjangnya lebih dari 4 cm (Makarim dan Suhartatik 2009). 

Produksi beras nasional berfluktuasi sejak Indonesia mencapai swasembada pada 

tahun 1984.  Pada tahun 2004 produksi beras defisit 2.468.443 ton (Irawan 2004) dan 

pada tahun 2007−2010 swasembada beras kembali diraih dengan produksi meningkat 

1,66%/tahun dalam periode 2006−2008 (Departemen Pertanian, 2009).  Kenyataan 

ini membuktikan bahwa sektor pertanian khususnya padi masih rentan terhadap 

perubahan alam dan kebijakan pemerintah. 

 

2.2 Pemanenan Padi 

Panen adalah kegiatan mengambil hasil dari suatu usaha peneneman (budidaya). 

Panenan padi pada saat umur optimum sangat penting untuk memperoleh mutu 
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beras yang baik dan menekan kehilangan hasil.  Umumnya panen optimum dilakukan 

pada saat gabah menguning 90−95%, kadar air gabah 25−27% pada musim hujan dan 

21−24% pada musim kemarau atau pada umur 50−60 hari setelah pembungaan, 

bergantung pada varietas nya (Nugraha 2008). 

Setelah berumur yang cukup padi dipanen dengan tujuan untuk mendapatkan gabah 

dari lapangan pada tingkat kematangan optimal, mencegah kerusakan dan kehilangan 

hasil seminimal mungkin.  Pemanenan padi tidak akan menguntungkan dan 

memuaskan jika prosesnya dilakukan dengan cara yang kurang benar dan pada umur 

panen yang tidak tepat.  Cara panen yang tidak baik akan menurunkan kehilangan 

hasil secara kuantitatif, sedangkan saat panen yang tetap akan menentukan kualitas 

gabah dan beras.  Panen harus dilakukan bila bulir padi sudah cukup dianggap masak. 

Panen yang kurang tepat dapat menurunkan kualitas dari gabah maupun beras. 

Adapun tanda-tanda padi siap panen adalah: 

a. 95 % gabah sudah menguning dan daun bendera telah mengering  

b. Umur optimal malai 30 – 35 hari terhitung sejak hari sesudah berbunga (HSB)  

c. Kadar air berkisar 21 – 26 %  

d. Kerontokan gabah sekitar 16 – 30 % (Cara mengukurnya dengan  meremas malai 

dengan tangan) (Direktorat Jenderal Tanaman Pangan dan Hortikultura, 1999). 
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Pemanenan padi sebaiknya menggunakan alat dan mesin yang memenuhi persyaratan 

teknis, kesehatan, dan ekonomis.  Alat dan mesin yang digunakan untuk memanen 

padi harus sesuai dengan varietas padi yang akan dipanen.  Pada saat ini, alat dan 

mesin untuk memanen padi berkembang mengikuti perkembangan varietas baru padi 

yang dihasilkan.  Alat pemanen padi berkembang dari ani-ani menjadi sabit biasa, 

kemudian menjadi sabit bergerigi dengan bahan baja yang sangat tajam, dan terakhir 

diintroduksikan reaper,stripper, dan combine harvester (Purwadaria dan Sulistiadji, 

2011). 

Terdapat 4 metode pemotongan yang umum digunakan untuk bahan-bahan pertanian. 

Pertama, counter movingblade yaitu kedua bilah pisau potong bergerak berlawanan 

arah.  Metode pemotongan tersebut sama halnya dengan menggunting, sehingga hasil 

potongannya memiliki permukaan yang lebih rata dan halus.  Metode tersebut lebih 

cocok digunakan untuk pemotongan material yang memiliki ketebalan relatif rendah, 

misalnya untuk pemangkasan rumput.  

Kedua, resting and moving blade yaitu satu bilah pisau diam dan satu bilah pisau 

yang lain bergerak.  Material yang dipotong didukung oleh bilah pisau yang diam, 

sedangkan bilah pisau yang satunya bergerak untuk melakukan penetrasi pada 

material yang dipotong.  Pemotongan yang mengikuti metode tersebut adalah 

pemotongan rumput menggunakan alat potong tipe reel.  Ketiga, pemotong tipis atau 

mengiris.  Metode tersebut umumnya digunakan untuk memotong sebagian kecil atau 

lapisan tipis dari permukaan sebuah material, misalnya pemotongan pada bagian atas 

sugar beet, pengupasan buah, dan perajangan tembakau.  Keempat, free cutting 
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dilakukan menggunakan gaya pukul yang tinggi sehingga kecepatan pisau merupakan 

parameter yang sangat penting (Sitkei, 1986). 

 

2.3 Alat mesin pemanen padi 

Penggunaan alat didalam bidang pertanian dimaksudkan agar produktifitas tenaga 

menjadi lebih meningkat, pekerjaan lebih mudah dan menekan biaya produksi.  

Pemanenan padi merupakan kegiatan akhir dari prapanen dan awal dari pascapanen.  

Budidaya padi tidak akan menguntungkan atau tidak akan memberikan hasil yang 

memuaskan apabila gabah dipanen pada umur yang tidak tepat dan dengan cara yang 

tidak benar.  Umur panen padi yang tepat akan menghasilkan gabah dan beras yang 

bermutu baik, sedangkan cara panen yang baik secara kuantitatif akan menekan 

kehilangan hasil.  Alat yang digunakan untuk memanen padi menjadi komponen yang 

perlu disiapkan. 

Saat ini alat dan mesin panen padi telah mengalami perkembangan yang cukup pesat 

seiring dengan makin terbatasnya tenaga kerja untuk panen di pedesaan.  Ada 

beberapa jenis alat pemanen yaitu : 
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1.  Ani-ani 

 

 

Gambar 1. Ani-ani 

Ani-ani merupakan alat panen padi yang terbuat dari bambu diameter 10 - 20 mm, 

panjang sekitar 10 cm dan pisau baja setebal 1,5 - 3 mm.  Ani-ani digunakan untuk 

memotong padi varietas lokal yang berpostur tinggi. 

 

2.  Sabit 

 

 

      (a)    (b) 

Gambar 2. (a) Sabit Biasa dan (b) Sabit Begerigi 
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Sabit merupakan alat panen manual untuk memotong padi secara cepat.  Ada dua 

macam sabit, yaitu sabi biasa dan sabit bergerigi.  Sabit digunakan untuk memotong 

varietas unggul baru termasuk varietas Mekongga dengan cara memotong bagian 

atas, tengah atau dibawah rumpun tanaman tergantung cara perontokan padinya. 

Pemotongan dengan cara potong bawah, dilakukan bila perontokan dilakukan dengan 

cara dibanting/digebot atau menggunakan pedal thresher.  Pemotongan dengan cara 

potong atas atau tengah, dilakukan bila perontokan menggunakan power thresher. 

 

3.  Paddy mower 

 

Gambar 3. Paddy Mower 

Paddy mower merupakan mesin pemotong padi hasil modifikasi dari mower.  Prinsip 

kerjanya mirip dengan cara kerja orang panen dengan menggunakan sabit.  Mesin ini 

sewaktu bergerak memotong batang padi dan menjatuhkan atau merobohkan tanaman 

tersebut kearah samping. 
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4.  Reaper 

 

Gambar 4. Reaper 

Reaper merupakan mesin pemanen untuk memotong padi dengan sangat cepat. 

Prinsip kerjanya mirip dengan panen menggunakan sabit. Mesin ini sewaktu bergerak 

maju akan menerjang dan memotong tegakan tanaman padi dan menjatuhkan atau 

merobohkannya ke arah samping mesin reaper. 

 

5. Combine harvester 

 

Gambar 5. Combine Harvester 
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Combine harvester adalah mesin yang memanen tanaman serealia.  Mesin ini, seperti 

namanya, merupakan kombinasi dari tiga operasi yang berbeda, yaitu menuai, 

merontokkan, dan menampi, dijadikan satu rangkaian operasi.  Di antara serealia 

yang dipanen. 

 

2.4 Tingkat kehilangan padi (losses) 

Tingkat kehilangan hasil panen dan pascapanen disebabkan oleh berbagai faktor, 

antara lain cara penanganan dan penggunaan alat panen.  Dalam hal ini, 

Tjahjohutomo (2008) melaporkan bahwa penanganan pemanenan dengan cara petani 

menggunakan alat konvensional yaitu sabit, perontokan dengan gebot, pengeringan 

dilantai jemur,dan penggilingan gabah dengan alat konvensional, menyebabkan 

susut hasil 21,09%. 

Titik kritis kehilangan hasil terdapat pada tahap pemotongan padi, pengumpulan 

potongan padi, dan perontokan (Nugraha dkk, 2007).  Dengan menggunakan combine 

harvester, kehilangan hasil tersebut dapat diminimalkan menjadi hanya 2,5% karena 

panen, pengumpulan, dan perontokan digabung menjadi satu tahapan kegiatan 

(Purwadaria dkk, 1994). 
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Tabel 1.Pengaruh penggunaan alat/mesin dalam penanganan panen dan pasca panen 

padi terhadap persentase kehilangan hasil. 

Teknologi alternatif Tahap Susut (%) 

Paket A (cara petani)
3 

Panen dengan sabit tradisional 9,52 

Perontokan dengan dibanting 

(gebot) 4,79 

Pengeringan di lahan jemur 2,98 

Penggilingan konvensional 2,19 

Lain-lain 1,61 

Jumlah susut (%)
 

21,09 

Paket B
4
 

Panen dengan sabit bergerigi 7,80 

Perontokan dengan pedal thresher 4,75 

Pengeringna di lantai jemur 2,98 

Penggilingan konvensional 2,19 

Lain-lain 1,61 

Jumlah susut (%)  19,33 

Paket C
4 

Panen dengan reaper  6,00 

Perontokan dengan power thresher 1,90 

Pengeringan dengan flat bed dryer 2,30 

Penggilingan modifikasi I 1,19 

Lain-lain 1,61 

Jumlah susut (%)  13,00 

Paket D
4 

Panen dengan paddy mower 2,00 

Perontokan dengan power thresher 1,90 

Pengeringan dengan flat bed dryer 2,30 

Penggilingan modifikasi II 0,19 

Lain-lain 1,61 

Jumlah susut (%)  8,00 

Paket E 

Panen dengan combine harvester 2,50
1 

Pengeringan dengan flat bed dryer 2,30
2 

Penggilingan modifikasi II 0,19
4 

Lain-lain 1,61
4 

Jumlah susut (%)  6,60 

Sumber:1Purwadariadkk(1994);2Thahir(2000);3Nugrahadkk(2007);4Tjahjohutom

o(2008). 

  



III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Singaparna, Kelurahan Sendang Ayu, Kecamatan, 

Padang Ratu, Lampung Tengah dan di Laboratorium Daya dan Alat Mesin Pertanian 

Jurusan Teknik Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada bulan 

November 2017. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu :  

1. Mesin paddy mower, mesin pemotong padi tipe 2 tak dengan model GLX 

328-RH, berdimensi 345x280x401 mm dan berat kotor 9,4 kg. 

2. Digital Tachometer, model DT-2234C
+ 

yang berfunsi untuk mengukur 

kecepatan putar pisau  

3. Gebot, berfungsi untuk merontokan padi setelah pemanenan 

4. Timbangan digital, berfungsi untuk mengukur masa padi yang telah terpanen 

serta masa kehilangan padi (losses) 

5. Rolmeter, berfungsi untuk mengukur luas lahan yang akan dipanen 
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6. Stopwatch, berfungsi untuk menghitung waktu kerja mesin 

7. Alat tulis, berfungsi untuk mencatat data hasil penelitian 

8. Gelas ukur, berfungsi untuk mengukur bahan bakar 

9. Kamera, berfungsi untuk mengambil gambar. 

Sedangkan bahan yang digunakan yaitu tanaman padi yang siap dipanen pada lahan 

kering, terpal, bahan bakar, oli samping, kantong plastik(35cmx50cm), karung, dan 

tali rafia. 

 

3.3 Metode Penelitian 

Metode penelitian ini diawali dengan penentuan tiga besaran RPM , pengukuran 

luasan, proses pemanenan, pengumpulan hasil panen, perontokan padi dari malai, 

penimbangan hasil gebotan.  Sedangkan, untuk tahapan terakhir pada penelitian ini, 

yaitu analisis data. 

Gambar 7  berikut ini merupakan flowchart tahapan penelitian dari proses penentuan 

RPM hingga analisis data. 
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Gambar 6. Diagram Prosedur Penelitian 

Proses Pemanenan 

Proses Perontokan Padi 

Pengukuran Parameter 

Berat Padi 

Berat Losses 

Waktu 

Bahan Bakar 

Analisis Data 

Selesai 

Persiapan Alat 

Persiapan padi yang akan dipanen 

Pengukuran luasan lahan 

Mulai 
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3.4 Tahapan Penelitian 

3.4.1 Persiapan 

1. Mesin  (paddy mower) 

Pengukuran RPM paddy mower menggunakan tachometer, kemudian ditandai 3 

besaran RPM untuk menjaga konsistensi kecepatan. RPM yang digunakan yaitu 

1824, 3863, dan 5000.  Selanjutnya, pengukuran volume tangki dilakukan untuk 

mengetahui konsumsi bahan bakar yang dibutuhkan.  

2. Pengukuran luasan lahan 

Luasan lahan yang digunakan untuk penelitian ini adalah 3 m x 10 m, sebanyak 

sembilan luasan 30m
2
 diukur kemudian dipetakkan menggunakan tali raffia. 

3. Membungkus batang padi dengan kantong plastik 

Pembungkusan dilakukan pada setiap rumpun padi dengan menggunakan kantong 

plastik berukuran 35cm x 50cm. 

 

3.4.2 Proses Pemanenan dan Perontokan 

Proses pemanenan dilakukan dengan 3 tingkatan RPM yang sudah ditentukan, untuk 

satu tingkat rpm dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali.  Setelah selesai pemanenan, 

dilakukan pengumpulan dan pelepasan kantong plastik dari malai padi.  Kemudian 

dilakukan perontokan menggunakan gebot. 

 

 



19 
 

 
 

3.4.3  Parameter yang diamati 

1. Kapasitas Kerja Mesin 

Luasan lahan dibagi waktu yang dibutuhkan untuk proses pemotongan padi (KKM, 

ha/jam). 

2. Jumlah kehilangan padi atau losses 

Jumlah padi yang rontok pada saat proses pemanenan (ml, Kg). 

3. Konsumsi bahan bakar 

Bahan bakar yang dibutuhkan untuk panen dalam satu luasan lahan (KBB, liter) 

 

3.4.4 Analisis data 

Parameter yang diamati akan dihitung denan menggunakan persamaan sebagai 

berikut : 

1. Kapasitas Kerja Alat (KKM) 

KKM =
 

t
                                              ………………………………………...(1) 

KKM = Kapasitas kerja mesin (ha/jam) 

A = Luasan areal panen (ha) 

t = Waktu (jam) 

2. Persentasi Kehilangan Padi (PKP) 

PKP = 
ml

mp
 x100%                        ………………………………………...(2) 

PKP= Persentase kehilangan padi (%) 
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ml = Padi terontok dalam plastic (Kg) 

mp = Jumlah padi yang dipanen (Kg) 

3. Konsumsi Bahan Bakar (KBB) 

KBB = 
  

 
                                     ………………………………………...(3) 

KBB = Konsumsi bahan bakar (L/ha) 

BB = Kebutuhan bahan bakar 1x proses (L) 

A = Luasan area panen (Ha) 

Selanjutnya, dilakukan analisis menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

untuk mengetahui pengaruh kecepatan putar pemotongan (RPM) terhadap kapasitas 

kerja mesin serta tingkat kehilangan (losses).  Dan apabila berpengaruh, maka akan 

dilanjutkan dengan uji lanjut BNT 5% dan 1%.  Hasil penelitian juga disajikan dalam 

bentuk tabel dan grafik. 

 

3.4.5 Analisis Ekonomi 

3.4.5.1  Biaya Pemotongan Padi Paddy Mower Tipe GLX 328-RH 

A.  Biaya Tetap (Fixed Cost) 

Biaya tetap ditentukan dengan mengunakan persamaan biaya penyusutan mesin, 

persamaan penyusutan dihitung dengan menggunakan metode garis lurus (straight 

line method). 
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1. Biaya Penyusutan (Fixed Cost) 

Menurut Pramudya 2001, biaya penyusutan dihitung dengan menggunakan 

persamaan (4) dan (5) : 

crf = 
i(1 i)

n

i(1 i)
n
-1

                           ………………………………………...(4) 

D = (P – S) x crf                                 ………………………………………...(5) 

Dimana : 

D = Biaya penyusutan tiap tahun (Rp/tahun) 

P = Purchase price (Rp)  

S = Nilai akhir (10% dari P) (Rp) 

n = Perkiraan umur ekonomi, diasumsikan 5 tahun 

i  = Suku bunga(%/tahun) 

crf = capital recovery factor 

 

B.  Biaya Tidak Tetap (Variable Cost) 

Biaya tidak tetap (variable cost) yang termasuk didalamnya adalah biaya bahan 

bakar, biaya oli samping, biaya perbaikan dan pemeliharaan, dan biaya operator.  

1. Biaya Bahan Bakar 

Bbb = Kbb x Hbb                                  ………………………………………...(6) 
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Dimana : 

Bbb = Biaya bahan bakar (l/ha) 

Kbb = Kebutuhan bahan bakar (l/ha) 

Hbb = Harga bahan bakar (Rp/l) 

2. Biaya Oli samping 

Bos = Kos x Hos x Kkm                  ………………………………………...(7) 

Dimana : 

Bos = Biaya oli samping (Rp/ha) 

Kos = Kebutuhan oli samping (l/ha) 

Hos = Harga oli samping (Rp/l) 

Kkm = Kapasitas kerja mesin (ha/jam) 

3. Biaya Perbaikan dan Pemeliharaan 

Bpp = P x
m

648 Jam
                    ………………………………………...(8) 

Dimana : 

Bpp = Biaya perbaikan dan pemeliharaan (Rp/jam) 

P      = Harga awal mesin (Rp) 

m     = nilai perbaikan dan pemeliharaan (5%/tahun) 

4. Biaya Operator 

Bop = Op x Uop                              ………………………………………...(9) 

Dimana : 

Bop = Biaya operator (Rp) 
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Op= Jumlah operator 

Uop = Upah operator (Rp/Hari) 

 

C.  Biaya Total 

Biaya total adalah biaya keseluruhan yang diperlukan untuk mengoprasikan suatu 

mesin pertanian, biaya ini merupakan penjumlahan dari biaya tetap dan biaya 

tidak tetap. 

TC = VC + FC                               ………………………………………...(10) 

Dimana : 

TC = Biaya Total (Rp/ha) 

FC = Total Biaya tetap (Rp/ha) 

VC = Total Biaya Tidak Tetap (Rp/ha) 

  

3.4.5.2  Analisis Titik Impas (BEP) 

Break Even Point (BEP) atau analisis titik impas digunakan untuk mengetahui pada 

tingkat prosuksi berapakah suatu perusahaan akan mulai mendapatkan keuntungan. 

BEP    = 
  

BJP - V  
                   ………………………………………...(11) 

Dimana : 

BEP = Break event point (ha) 

BJP= Biaya jasa pemanenan (Rp/ha) 
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VC   = biaya tidak tetap (Rp/ha) 

FC    = biaya tetap (Rp/ha) 

 

3.4.5.3  Analisis Kelayakan 

A.  Net Present Value (NPV) 

Net present value (NPV) adalah jumlah selisih antara nilai terkini penerimaan 

(Benefit) dan nilai terkini dari pengeluaran (Cost) (Persamaan 12).  Jika NPV ≥ 0, 

maka mesin paddy mower layak digunakan.  Sedangkan, jika NPV ≥ 0, maka mesin 

paddy mower tidak layak digunakan. 

NPV = B – C                                 ………………………………………...(12) 

Dimana : 

NPV = Net present value 

B      = Nilai total penerimaan (Rp/tahun) 

C      = Nilai total pengeluaran (Rp/tahun) 

 

B.  Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) 

Metode yang digunakan untuk mendapatkan hasil perbandingkan antara Benefit 

terhadap Cost digunakan rumus pada persamaan 13.  Jika B/C Ratio >1, maka 

penggunaan mesin paddy mower tersebut layak.  Sedangkan jika B/C Ratio < 1, maka 

penggunaan mesin paddy mower tersebut tidak layak (Pramudya, 2001). 

B/C Ratio = B/C                            ………………………………………...(13) 

Dimana : 

B = Nilai total penerimaan sekarang (Rp) 
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C = Nilai total pengeluaran sekarang (Rp) 

 

 

C.  Internal Rate Of Return (IRR)  

Nilai IRR (Persamaan 14) diperoleh dengan menggunakan perhitungan coba-coba 

(trail and error) karena tidak dapat diselesaikan secara langsung (Pramudya, 2001). 

IRR = i’    
NPV 

NPV -NPV 
 (i” – i’)            ………………………………………...(14) 

D. Pay Back Periode (PBP) 

Pay Back Periode merupakan jangka waktu dari pengembalian modal dalam suatu 

usaha bisnis.  Nilai PBP diperoleh ddengan menggunakan (persamaan 15). 

PBP = 
P

 
               ………………………………………...(15) 

Dimana :  

PBP = Pay Back Periode (tahun) 

P      = Harga pembelian alat (Rp) 

Π    = Pendapatan (Rp/tahun) 

  



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu: 

1. Kecepatan putar pisau optimal pada RPM 5000 dengan kapasitas kerja mesin 

sebesar 0,02155 ha/jam, persentase kehilangan gabah sebesar 0,56% dan konsumsi 

bahan bakar sebesar 35,67 l/ha. 

2. Nilai break even point (BEP) mesin pemotong padi tipe GLX 328-RH akan 

tercapai pada 4,64 ha/tahun, nilai NPV sebesar Rp 1.006.632,03/tahun, B/C Ratio 

sebesar 1,037,  nilai IRR sebesar 39,103%, dan nilai Pay Back Periode 2,07 tahun. 

 

5.2 Saran 

1. Pengoperasian mesin pemotong padi tipe GLX 328-RH ini disarankan 

menggunakan RPM 5000, karena pada RPM tersebut dapat menghasilkan 

kapasitas kerja optimal, tingkat kehilangan gabah dan konsumsi bahan bakar yang 

rendah. 
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